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Diktum Ketujuh No. 12 terkait Instruksi Khusus kepada Menteri BUMN 

Diktum Ketujuh No. 12

Menteri Badan Usaha Milik Negara untuk:
Mengkoordinasikan BUMN dalam penguatan ekosistem sektor pangan dan pertanian, untuk mendukung Koperasi Desa/Kelurahan
Merah Putih yang menjalankan perannya sebagai penyimpan hasil pertanian, distributor hasil pertanian, stabilisator harga pertanian, dan
penyedia bahan produksi serta melakukan produksi pertanian.

a.

Mengkoordinasikan BUMN dalam penguatan ekosistem kesehatan, untuk mendukung Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih yang
menjalankan perannya sebagai penyedia layanan kesehatan dan distribusi obat-obatan di wilayah pedesaan.

b.

Mengkoordinasikan BUMN dalam penguatan ekosistem logistik, untuk mendukung Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih yang
menjalankan perannya sebagai agregator terhadap aksesibilitas barang dan jasa di wilayah pedesaan.

c.

Memberikan dukungan kepada bank Himbara sebagai salah satu sumber pendanaan Pemerintah, yang dialokasikan oleh
Kementerian Keuangan kepada Kementerian Koperasi (skema channelling), atas kebutuhan investasi Koperasi Desa Merah Putih
terkait infrastruktur mencakup bangunan, saluran air, saluran listrik, atau akses jalan.

d.

Memberikan dukungan kepada  bank Himbara sebagai salah satu penyedia pendanaan melalui program khusus Kredit Usaha
Rakyat (KUR) atas kebutuhan modal kerja Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (skema executing).

e.

Memberikan dukungan kepada bank Himbara dalam menjalankan peran sebagai penyalur pendanaan dan  melakukan penagihan
kepada pihak yang memiliki kewajiban pengembalian pendanaan dari bank Himbara, serta memastikan dukungan finansial berupa
penggantian biaya operasional dari Kementerian Keuangan, dan juga dukungan non-finansial berupa data-data yang relevan
dengan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dari Kementerian Koperasi.

f.
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Dukungan penguatan ekosistem desa/kelurahan dan 
alternatif sumber pendanaan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih

No. Pelaksanaan Tugas Aktivitas

1.
Mengkoordinasikan BUMN dalam
penguatan ekosistem sektor pangan
dan pertanian di desa/kelurahan

BULOG dapat menjadi offtaker Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih atas hasil panen atau
produk olahan pangan, dan kemitraan dengan koperasi dalam hal penguatan distribusi, termasuk
program stabilisasi harga, operasi pasar, serta bantuan pangan.

a.

Integrasi data BULOG dengan data Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dan Kemenkop untuk
penguatan kemitraan.

b.

2.
Mengkoordinasikan BUMN dalam
penguatan ekosistem kesehatan di
desa/kelurahan

Bio Farma Group mendukung optimalisasi fasilitas kesehatan (apotek dan klinik) yang akan
dijalankan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dengan berkoordinasi dengan Kemenkes

a.

Integrasi data Bio Farma Group dengan data Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dan
Kemenkop, serta Kemenkes.

b.

3.
Mengkoordinasikan BUMN dalam
penguatan ekosistem logistik di
desa/kelurahan

Pos Indonesia dapat menjadi pilihan utama penyedia layanan logistik bagi Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih.

a.

Nindya Karya dapat menjadi kontraktor dalam infrastruktur bangunan dan pendukung bisnis
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.

b.

Kemitraan Pos Indonesia dengan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dalam melakukan
operasi pasar pangan untuk stabilisasi harga dan ketersediaan komoditas kebutuhan pokok.

c.

4.
Memberikan dukungan kepada bank
Himbara atas pendanaan skema
channelling

Himbara dan BSI mendukung skema channelling melalui Kemenkeu, dengan tetap
mempertimbangkan kondisi likuiditas bank.

a.

Himbara dan BSI dapat berperan melakukan pendampingan dan pembinaan Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih.

b.

5.
Memberikan dukungan kepada bank
Himbara atas pendanaan skema
executing

Himbara dan BSI mendukung skema executing, dengan tetap mempertimbangkan kondisi
likuiditas dan feasibility dari masing-masing Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.

a.

Himbara dan BSI dapat berperan melakukan pendampingan dan pembinaan Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih.

b.
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Skema Perbankan dalam Pembiayaan Koperasi Desa Merah Putih

Pemerintah Desa/
Kelurahan

Skema Channelling Skema Executing

Deskripsi:
Kemenkeu melakukan Pinjaman
Dalam Negeri kepada Bank (Sindikasi
sesuai BMPK)

1.

Kemenkeu melakukan alokasi dana
kepada Kemenkop

2.

Kemenkop melakukan alokasi dana
kepada Pemerintah Desa/Kelurahan

3.

Penggunaan dana atas kebutuhan
investasi Koperasi

4.

1

2 3

4

Deskripsi:
Bank menyalurkan KUR Khusus
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih

1.

Bank melakukan penjaminan kredit
kepada asuradur

2.

Kemenkeu membayar subsidi bunga
bersama Kemenkop sebagai PPK dan
KPA

3.

Kemenkop melakukan penerusan alokasi dana kepada pemerintah
desa/kelurahan berdasarkan kebutuhan investasi koperasi
Suku bunga pinjaman kepada pemerintah 

Pendanaan melalui skema KUR khusus program Koperasi Desa/Kelurahan
Merah Putih (misalnya terkait limit dan tenor)
Dibutuhkan penjaminan kredit atas pinjaman yang disalurkan kepada
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih
Bank menjadi verifikator dalam proses pencairan pendanaan dan
penggunaan dana
Perlu dilakukan pengukuran feasibility dari masing-masing aset/unit bisnis
yang dibangun dan Proyeksi Laba Rugi per-koperasi
Suku bunga pinjaman KUR kepada Koperasi Desa Merah Putih

3

1

2
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Dukungan Penguatan BUMN Pada Ekosistem Sektor Perbankan, Pangan,
Pertanian, Kesehatan, dan Logistik di Desa/Kelurahan 

163 Kantor Cabang
3.630 KCP di Kecamatan

POS Indonesia

1.500 Gudang
19.000 mitra
Distribusi komoditas

BULOG

1.077 distributor
25.000 kios

Pupuk Indonesia 1.234 apotek
419 klinik Kesehatan
72 lab. Klinik
optik

Kimia Farma

139 Kantor Cabang
2.088 Kantor Cabang Pembantu

Bank Mandiri

1.06 juta agen BRILink di 67.000 desa
dengan transaksi sebesar Rp1.589T
453 Kantor Cabang
7.014 Kantor Cabang Pembantu
5.086 unit layanan BRI

BRI
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Dukungan yang Dibutuhkan

Ekosistem Pangan
MoU dengan Kemenkop, Kementan, dan Kemendag terkait kemitraan BULOG dengan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.a.
Integrasi data BULOG dengan data Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dan Kemenkop untuk penguatan kemitraan.b.
Timeline: Mei-Juni 2025

Ekosistem Kesehatan
MoU dengan Kemenkop dan Kemenkes terkait kemitraan Bio Farma Group dengan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.a.
Informasi kebutuhan dukungan operasionalisasi fasilitas kesehatan (apotek dan klinik) di masing-masing desa/kelurahan, sehingga
Bio Farma Group dapat menghitung kebutuhan yang dapat disediakan dengan berkoordinasi dengan Kemenkes.

b.

Timeline: Mei-Juni 2025

Ekosistem Logistik

MoU dengan Kemenkop terkait kemitraan Pos Indonesia dengan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.a.
Informasi potensi kebutuhan layanan logistik di masing-masing desa/kelurahan, sehingga Pos Indonesia dapat menghitung
kebutuhan armada beserta pengaturan lalu lintas logistik untuk mendukung efisiensi biaya.

b.

Informasi kebutuhan RAB pendirian bangunan fisik Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih, termasuk kebutuhan sarana penunjang.c.
Timeline: Mei-Juni 2025

Perbankan

Koordinasi antara Himbara, BSI dan Kemenkop terkait porsi kebutuhan pendanaan bersumber dari bank, serta daftar Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih yang memerlukan pendanaan.

a.

Perubahan Peraturan Menteri Koordinator Perekonomian terkait pelaksanaan skema executing (KUR Khusus Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih) oleh Himbara dan BSI.

b.

Data-rata relavan atas unit Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih yang diperlukan perbankan untuk kelancaran dan keberlanjutan
skema executing.

c.

Timeline: Mei-Juni 2025
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